BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penclitian

Efisiensi pasar modal menjadi hangat dibahas seiring perkembangan
kesadaran masyarakat akan pentingnya peranan pasar m;)dal dalam kehidupan
ekonomi yang menyediakan dana jangka panjang, yaitu sebagai perantara bagi
pihak surplus dan pihak defisit dana. Pasar modal juga dijadikan sebagai
lembaga pemupukan modal dan mobilisasi dana. Efisiensi pasar modal dapat
mendukung perkembangan ekonomi, karena adanya alokasi dana dari sektor
yang kurang produktif ke sektor yang lebih produktif. Pasar modal dapat
memperkokoh struktur permodalan di dunia usaha, karena dunia usaha dapat
mengatur kombinasi sumber pembiayaan sedemikian rupa sehingga
mencerminkan paduan sumber pembiayaan jangka panjang dan jangka pendek
(Jusuf dalam Suwito dan Herawaty, 2005)

gerdasarkan pertimbangan tersebut di atas, pasar modal harus
menciptakan suatu mekanisme yang dapat melindungi kepentingan pihak
surplus dana (investor), yaitu dengan memberikan informasi yang lengkap dan
benar, sehingga investor dapat memahami sec;ara menyeluruh kt;,adaan emiten
bursa efek dari berbagai aspek, terutama aspek kenangan serta perkembangan
aktivitas di bursa efek.

Salah satu Informasi yang digunakan investor adalah laporan
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internal perusahaan (manajemen) dengan pihak eksternal perusahaan (para
ihvesto.r dan pihak-pihak lain yang berada di luar area manajemen) untuk
mengetahui kinerja dari manajemen terhadap perusahaan tertentu. Cléh karena
itu, laporan keuangan harus menggambarkan kondisi dan posisi keuangan
serta hasil-hasil usdha perusdhaan secara wajar.

Informasi diungkapkan akan sangat berpengaruh terhadap persepst
laporan keuangan sebagai penyedia informasi yang diharapkan dapat
membantu: para investor atau pihak lain untuk memprediksi kinerja
‘perusahaan. Salah sata parameter penting -dalam laporan keuangan yang
digunakan untuk mengukur kinerja adalah laba.

‘Mengingat -pentingnya -pengaruh kinerja laba. dalam -pengambilan
keputusan. investor. Hal. int sering mendorong pihak manajemen cenderumg
melakukan dysfunctional behaviour (perilaku tidak. semestinya) yaitu .dengan
melakukan perataan laba untuk mengatasi berbagai konflik kepentingan yang
timbul antara manajemen dengan berbagai pihak yang berkepentingan dengan
perusahaan,

Praktik perataan laba yang dilakukan secara artificial oleh manajemen
pada perusahaan yang Tisting di BEJ addldh sébagdi usaha mandjemen untuk
mengma@i fluktuasi 1aba yang ‘diperoleh perusaliaan. Usalia, perataan laba
yang dilakikan oléh manajemen dengan sengaja mempunyai ‘tujuan agar
memberikan persepsi pada investor tentang Kestabilan laba yang diperoleh

perusahaan. Menurut Barnea, Ronen dan Sadan dalam Januar dkk (2005)
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dilaporkan dan meningkatkan kemampuan investor untuk memprediksi aliran
kas di masa depan Usaha perataan Iaba yang dilakukan ofeh manajemen
‘dengan sengaja mempunyai tujuan agar meniberikan persepsi pada investor
tentang Kestabilan laba yang diperoleh perusahiaan, Laba yang stabil
memberikan persepsi pada investor “bahwa ‘tingkat ‘harga szham yang
diharapkan tinggi dan tingkat risiko dari portofolio saham rendah, sehingga
tingkat kinerja-dari perusahaan tersebut kelihatan baik.

Praktik perataaﬁ"laba- menjadi- bahan perdebatan berbagai pihak. Otehr
sebagian ‘pihak praktik iaba dianggap sebagai soata tindakan yang meragikan
karena tidak menggambarkan kendisi dar posist keuangan- perusahaan secara:
wajar. -Dipihak -lain -praktik -perataan -k;ba dianggap -sebagai tindakan yang
wajar karena tidak melanggar standar akuntansi meskipun dapat mengurangt
-keandalan laporan keuangan.

Di. Indonesia, penclitian tentang perataan laba telah dilakukan oleh Jin
dan Machfoedz.(1998) serta Suwito dan Herawaty (2005) memperaleh bukt
bahwa terdapat praktek perataan laba pada perusahaan yang. terdafiar di Bursa
' Bfek Jakarta dan mengindikasikan bahwa faktor-faktor yang mendorong
prakték perataan laba diantaranya adalah leverage operasi, ukuran perusahaan,
keberadaan iperencanaan bonus dan sektor industri. Penelitian Ashari et al,
dalam ‘Suwito dan Herawaty (2005), pada perusahaan yang ‘terdaftar di
Singapore Stock Exchange mengindikasikan bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi praktik perataan laba diantaranya adalah ukuran' perusahasn,
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Penelitian Salno dan Baridwan dalam Prasetio dkk (1998) berhasil
membuktikan bahwa Operating Profit Margin berpengaruh secara signifikan
dapat mempengaruhi praktik perataan laba, dan melihat perbedaan rata-rata

return serta risiko antara perusahaan perata dan bukan perata.

perusahaan yang ukurannya lebih besar, karena perusahaan besar lebih sering
dipantau dan dipandang kritis oleh para investor, tapi tidak menutup
kemungkinan di perusahaan kecil tidak terjadi perataan laba. Pada perusahaan
kecil perataan terjadi untuk menarik investor agar menanamkan modalnya di
suatu perusahaan. Beberapa penelitian menemukan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap praktik perataan laba (Moses dalam Salno dan
Baridwan, 2000; Atmini, 2000). Namun beberapa penelitian menemukan
bahwa ukuran perusahaan tidak signifikan bc.rpsngaruh terhadap praktik
perataan laba (Suwito dan Herawaty, 2005; Budileksmana dan Andriani, 2005;
Salno dan Baridwan, 2000},

Rasio profitabilitas dipilih sebagai variabel independen dalam
penelitian ini karena rasio ini diukur menggunakan ROA (Rerwrn on Assel),
ROA akan menunjukkan efektifitas dan efisiensi investasi dalam
menghasilkan laba, apabila ROA rendah maka kinerja manajemen dianggap
buruk, sehingga manajer cenderung melakvkan praktik perataan laba agar
kcdudukanny;:; tidak diambil alih. Beberapa penelitian menemukan bahwa

profitabilitas berpengaruh terhadap praktik perataan laba (Jin dan Machfoedz,
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penelitian menemukan bahwa profitabilitas tidak si__gr;jﬁlgan berpengaruh

terhadap praktik perataan laba (Suwito ..dan,ﬂgr,awaty,ﬁzqf)i;. Asworo, 2005).
Sedangkan rasio Jeverage operasi dipilih karena leverage merupakan

indikator perubalian laba bersili yang diakibatkan olek volume penjualan. Bila

volume penjudlan suatu perusahaan besar, maka pendapatan yang diterima

Juga besar. Seliingga investor menganggap perusahaan térsebut adalak

perusahaan yang ‘baik untuk investasinya. Béberapa penelitian - menemukan

batiwa Jeverage berpengarult tertiadap praktik perataan laba (Atmini, 2000:

-Kustiani -dan Ekawati, 2006). Namun' beberapa penelitian- menemukan ‘bahwa

leverage tidak signifikan-berpengaruh terhadap praktik perataan laba (Suwito

- dan Herawaty, 2005; Jin dan Machfoedz, 1998; Budileksmana dan -Andriani,

2005):

-Net-Profit Margin sebagai variabel independen karena bila pendapatan
bersih yang diterima oleh- perusahaan kecil atau menurun dari tahun
sebelumnya, manajer, biasanya melakukan perataan.laba untuk. menyelamatkan
kedudukannya dan dengan profit yang. besar, perusahasn dipandang.
berprospek bagus-oleh investor. Bebf.:rapa penelitian .nixenemukan baliwa Net
Profit Margin "bex_i)&nganih tethadap praktik perataan 1aba. Béberapa.

penelitian menemukan bahwa Net Profit Margin tidak signifikan berpengaruk

"“tethadep prakfik perataanlaba (Suwito dan Herawaty, 2005; Prasetio dkk,.
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Untuk risiko perusahaan risiko dinyatakan sebagai seberapa jauh hasil
yang diperoleh bisa menyimpang dari yang diharapkan. pengujian mengenai
variabel risiko perusahaan dilakukan ol¢h Michelson et al.  dalam
Budileksmana dan Andriani (2005). Menurut Hendrikson dan Brenda dalam
Budileksmana dan Andriani (2005) perataan laba lebih bersifat menutupi
informasi yang scbenarnya harus diungkapkan. Variabilitas. aktivitas
perusahaan berusaha disembunyikan dan diperhalus, sehingga informasi yang
disajikannya pun tidak mengungkapkan apa yang sebenarnya terjadi. Adanya
perataan laba sebenarmya memperlihatkan bahwa manajer berusaha untuk
menyembuyikan informasi ekonomi perusahaan kepada stakeholders. Sebagai
akibatnya, investor mungkin tidak memperoleh informasi akurat yang
memadai mengenai laba untuk mengevaluasi hasil dengan risiko dari
portafolio mereka, Beberapa p.ent;liﬁan menemukan bahwa risiko perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap praktik —pcrataan laba (Prasetio dkk, 2005)

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh, ukuran perusahaan, rasio profitabilitas perusahaan, rasio leverage
operasi perusahaan, net.profit margin perusahaan dan risiko perusahaan
terhadap tindakan perataan laba yang dilakukan oleh perusahaan yang
terdaftar di BEJ. Penelitian ini merupakan replikasi dari penclitian yang
dilakukan oleh Suwito dan Herawaty (2005). Dalam penelitian ini, peneliti
tertarik untuk melakukan kajian lebih lanjut dengan penelitian yang berjudul:
PENGARUH KARAKTERISTIK | PERUSAHAAN TERHADAP




B. Batasan Masalah Penelitian

Karakteristik perusahiaan dalam = penelitian ini meliputi ukuran

perusahaan, rasio profitabilitas perusahaan, rasio everage operasi perusahaan,

net profit margin perusahaan dan risiko perusahaan.

'C. Rumusan Masalah Penelitian

1.

2

Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap praktik perataan laba?
Apakah rasio profitabilitas perusahaan berpengaruh terhadap praktik
perataan-iaba?

Apakah 1asie Leverage operasi-perusahaan berpengaruh terhadap -praktik
perataan-laba?

Apakah net profit margin perusahaan berpengaruh terhadap - praktik

perataan laba?

.. Apakah risiko perusahaan berpengaruh terhadap praktik perataan laba?
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D, Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujiian untuk menguji dan mamberikan bukti empiris

mengenai:

f. Peéngaruh ukuran perusahaan terhadap praktik perataan laba.

2. ‘Pengaruh rasio profitabilitas perusahaan terhadap prakiik perataan 1aba.
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4. Pengaruh net profit margin perusahaan terhadap praktik perataan laba.

3. Pengaruh risiko perusahaan terhadap praktik perataan laba.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini "diharapkan dapat memberikan kontribusi yang

positif kepada beberapa pihak antara lain:

L

Menambati bukti empiris terhadap praktik perataan laba.

2. Menambah referensi bagi ilmu akuntansi yang pada khususnya dapat

dijadikan penelitian berikutnya.

- Bagi akademisi, memperkaya khasanah ilmu akuntansi dan pasar modal-di
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